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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis Determinan Pengungkapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(K3) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024
dengan menggunakan perspektif Stakeholder Theory. Memanfaatkan pendekatan kuantitatif dan data
sekunder 49 perusahaan, pengungkapan K3 diukur merujuk standar GR1403 dan PP No. 50 Tahun 2012.
Variabel independen meliputi Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, sementara Umur
Perusahaan digunakan menjadi variabel kontrol. Temuan penelitian melihatkan Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan K3, sedangkan Leverage dan Profitabilitas tidak
berpengaruh. Temuan mengindikasikan pengungkapan K3 lebih dipengaruhi oleh tekanan pemangku
kepentingan dibandingkan kinerja keuangan, serta memberi peran pengembangan literatur akuntansi
keberlanjutan serta peningkatan transparansi perusahaan.

Kata Kunci: Kesehatan Keselamatan Kerja

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental dalam mendukung
keberlanjutan organisasi, khususnya pada sektor usaha dengan tingkat risiko operasional yang
tinggi. Merujuk Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/P0OJK.03/2017, perusahaan telah
go public diwajibkan untuk menerapkan dan mengungkapkan sistem manajemen K3 sebagai
bagian dari pelaporan keberlanjutan. Ketentuan ini menegaskan bahwa K3 tidak hanya bersifat
regulatif, tetapi juga menjadi bagian penting pada praktik tata kelola perusahaan bertanggung
jawab dan berkelanjutan. Dalam konteks keberlanjutan organisasi, K3 memiliki peran strategis
karena berkaitan langsung dengan perlindungan tenaga kerja, pengelolaan risiko operasional,
serta penciptaan nilai jangka panjang bagi perusahaan. Perusahaan yang mampu mengelola K3
secara baik tidak hanya dapat meminimalkan kecelakaan kerja, tetapi juga menambah
kepercayaan pemangku kepentingan, mencakup investor, regulator, masyarakat. Karenanya,
pengungkapan K3 sebagai sarana utama perusahaan melihatkan komitmen atas tanggung
jawab sosial serta keberlanjutan usaha. Sektor pertambangan termasuk sektor industri
bertingkat risiko kecelakaan kerja paling tinggi. Aktivitas operasional yang melibatkan
pemakaian alat berat, keadaan lingkungan kerja yang ekstrem, proses produksi yang kompleks
menjadikan sektor ini sangat rentan terhadap kecelakaan kerja, baik ringan, berat, maupun
fatal. Tingginya risiko tersebut menuntut perusahaan pertambangan untuk tidak hanya
menerapkan sistem K3 secara optimal, tetapi juga mengungkapkannya secara transparan
kepada publik.
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Gambar 1. Statistik Kecelakaan Tambang di Indonesia

Merujuk Gambar 1, tertera jumlah kecelakaan kerja di sektor pertambangan Indonesia
dalam periode 2016-2025 masih bersifat fluktuatif dan menunjukkan tingkat fatalitas yang
cukup tinggi. Meskipun pada beberapa tahun terakhir terjadi penurunan frekuensi kecelakaan
kerja, jumlah kecelakaan berat dan korban meninggal dunia masih berada pada tingkat yang
mengkhawatirkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa perbaikan sistem K3 secara administratif
belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan keselamatan kerja di lapangan. Selain
permasalahan tingginya angka kecelakaan kerja, fenomena lain yang turut memperkuat
urgensi penelitian ini adalah masih rendah dan belum konsistennya tingkat pengungkapan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) oleh perusahaan pertambangan. Pengungkapan K3
yakni bagian pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility)
serta mencakup pelaporan non-keuangan bertujuan memberikan informasi kepada pemangku
kepentingan mengenai pengelolaan risiko keselamatan kerja.
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Gambar 2. Tingkat Pengungkapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Perusahaan Pertambangan
Tahun 2022-2024
Sumber : Data diolah peneliti (2025)

Merujuk Gambar 2, diketahui tingkat pengungkapan K3 pada perusahaan pertambangan
masih terletak dikategori yang relatif rendah dan melihatkan fluktuasi selama periode 2022-
2024. Meskipun terjadi penambahan tahun 2023, penurunan ulang ditahun 2024 menunjukkan
komitmen perusahaan dalam mengungkapkan informasi K3 belum bersifat konsisten dan
berkelanjutan. Nilai pengungkapan yang tetap terletak di bawah standar ideal melihatkan
perusahaan belum seutuhnya mengungkapkan indikator K3 secara komprehensif sesuai
dengan pedoman Global Reporting Initiative (GRI). Rendahnya tingkat pengungkapan K3 pada
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sektor pertambangan menunjukkan adanya kesenjangan antara tingginya risiko kecelakaan
kerja yang dihadapi perusahaan dan tingkat transparansi informasi diberikan ke stakeholder.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa pengungkapan K3 dipengaruhi karakteristik internal
perusahaan, berupa Ukuran Perusahaan, struktur pendanaan (Leverage), tingkat Profitabilitas.
Selain itu, pengalaman dan kematangan perusahaan yang tercermin dari Umur Perusahaan
juga diduga turut memengaruhi konsistensi pengungkapan K3. Berdasarkan inkonsistensi hasil
penelitian terdahulu serta karakteristik risiko tinggi pada sektor pertambangan, maka
pentingnya dilaksanakan untuk menganalisis faktor yang memengaruhi pengungkapan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Karenanya, penelitian berjudul “Determinan
Pengungkapan Kesehatan Keselamatan Kerja pada Sektor Pertambangan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024 Menggunakan Perspektif Stakeholder’s Theory.”

Tinjauan Pustaka
Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

Teori stakeholder menyebut perusahaan bukan sekadar berorientasi pada kepentingan
internal, namun perlu memberi kegunaan ke semua stakeholder seperti pemegang saham,
karyawan, konsumen, pemerintah, masyarakat (Mahajan et al., 2023; Herdina et al., 2023).
Eksistensi perusahaan sangat bergantung ke dukungan stakeholder maka perusahaan harus
menyesuaikan kebijakan dan aktivitas operasionalnya dengan kepentingan mereka. Sini
(2023) menjelaskan bahwa stakeholder theory merupakan pendekatan analitis untuk
mengidentifikasi dan memetakan pihak-pihak yang terlibat dan berkepentingan dalam
pengambilan keputusan bisnis. Dalam perspektif Corporate Social Responsibility (CSR), teori ini
menekankan pentingnya praktik bisnis etis serta bertanggung jawab menjadi bentuk legitimasi
perusahaan. Semakin kuat posisi stakeholder, makin besar kecenderungan perusahaan
melakukan pengungkapan sosial dan lingkungan menjadi sarana komunikasi dan dialog
bersama stakeholder (Pies & Valentinov, 2024).

Pengungkapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

Pengungkapan K3 yakni bagian pelaporan keberlanjutan yang mencerminkan tanggung
jawab perusahaan dalam menjaga keselamatan dan kesehatan tenaga kerja (Tsalis et al., 2018).
Pengungkapan melihatkan komitmen perusahaan atas praktik bisnis yang beretika serta
pengelolaan risiko kerja. Perusahaan pada sektor berisiko tinggi dituntut untuk
mengungkapkan kebijakan, program pelatihan, serta data kecelakaan kerja secara lebih
komprehensif guna meningkatkan kepercayaan publik (Ali et al., 2021; Koskela, 2014). Di
Indonesia, kewajiban pelaporan K3 diatur dalam POJK No. 30/2014 sebagai bagian dari
keuangan berkelanjutan. Pengungkapan K3 berfungsi sebagai sarana memperoleh legitimasi
sosial dan meningkatkan reputasi perusahaan (Susanty & Aminah, 2024). Standar Global
Reporting Initiative (GRI, 2021) merekomendasikan pengungkapan sistem manajemen K3,
identifikasi risiko, data kecelakaan kerja, program pelatihan, serta evaluasi kinerja
keselamatan. Oleh karena itu, tingkat pengungkapan K3 sering digunakan sebagai indikator
tanggung jawab sosial perusahaan (Astuti & Aminah, 2023; Roman et al., 2016).

Tabel 1. Item Pengungkapan K3

No Item pengungkapan Sumber
1 Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja GRI403-1 (G4-LA5)
2 Identifikasi bahaya, penqal.an risiko, dan insiden GRI 403-2 (G4-LA6)
Penyelidikan
3 Layanan kesehatan kerja GRI403-3 (G4-LA7)
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4 Partisipasi, konsultasi, dan komunikasi pelferja tentang keselamatan dan GRI 403-4 (G4-LAS)
kesehatan kerja
5 Pelatihan Bagi Pekerja mengenai K3 GRI403-5 (G4-LA6)
6 Peningkatan kualitas kesehatan pekerja GRI. 403-6
Pencegahan dan mitigasi dampak dari keselamatan dan kesehatan kerja
7 . L GRI. 403-7
yang secara langsung terkait hubungan bisnis

8 Pekerja yang tercakup dalam sistem manajemen K3 GRI, 403-8

9 Kecelakaan kerja GRI. 403-9

10 Penyakit akibat kerja GRI. 403-10

11 Daftar Penghargaan K3 dari Eksternal PP No. 50 tahun 2012
12 Jaminan K3 (Sudah Berstandar ISO) PP No. 50 tahun 2012
13 Topik K3 dalam Perjanjian Formal PP No. 50 tahun 2012
14 Persentase Mitra yang Mengunakan Praktik K3 PP No. 50 tahun 2012
15 Dampak Negatif K3 PP No. 50 tahun 2012
16 Mekanisme Pengaduan K3 PP No. 50 tahun 2012
17 Kompensasi Kecelakaan Karyawan terkait K3 PP No. 50 tahun 2012
18 Penghargaan dan Bonus Direksi atas Praktik K3 PP No. 50 tahun 2012
19 Anggaran K3 yang memadai PP No. 50 tahun 2012
20 Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3 PP No. 50 tahun 2012
21 Penetapan Kebijakan K3 PP No. 50 tahun 2012
22 Perencanaan K3 PP No. 50 tahun 2012
23 Tujuan Perusahaan terkait K3 PP No. 50 tahun 2012
24 Skala Prioritas K3 PP No. 50 tahun 2012
25 Pengendalian Bahaya K3 PP No. 50 tahun 2012
26 Penetapan Sumber Daya K3 (diartikan) PP No. 50 tahun 2012
27 Prasarana dan Sarana K3 PP No. 50 tahun 2012
28 Organisasi/Unit yang Bertanggung Jawab di Bidang K3 PP No. 50 tahun 2012
29 Prosedur Operasi/Kerja terkait K3 PP No. 50 tahun 2012
30 Pendokumentasian K3 dan pelaporan PP No. 50 tahun 2012

Sumber: Aminah, 2024

Ukuran Perusahaan (Size Company)

Ukuran Perusahaan yakni gambaran besar kecil perusahaan merepresentasikan
kapasitas ekonomi, sumber daya, kompetensi perusahaan melangsungkan kegiatan
operasional. Ukuran Perusahaan sering digunakan sebagai indikator untuk menilai stabilitas,
tingkat kompleksitas operasi, serta kemampuan perusahaan dalam mengakses sumber
pendanaan dan memenuhi kewajiban pelaporan (Brigham & Houston, 2010). Menurut Jaya
(2020), Ukuran Perusahaan yakni skala digunakan untuk mengelompokkan perusahaan
sebagai perusahaan besar, menengah, kecil berdasarkan karakteristik tertentu, berupa total
aset, total penjualan, nilai pasar saham, dan kapitalisasi pasar. Makin besar Ukuran Perusahaan,
makin besar tanggung jawab sosial, tingkat pengawasan publik, serta tuntutan transparansi
informasi yang harus dipenuhi.

Leverage

Leverage mendeskripsikan sejauh apa perusahaan memanfaatkan biaya tetap pada
operasional maupun struktur pendanaannya. Brigham dan Houston (2006) membedakan
Leverage dalam dua jenis, berupa Leverage operasi dan Leverage keuangan. Leverage operasi
melihatkan tingkat penggunaan biaya tetap diaktivitas operasional perusahaan, sementara
Leverage keuangan melihatkan tingkat penggunaan sumber pendanaan dengan biaya tetap,
seperti utang serta saham preferen, pada struktur modal perusahaan. Penelitian ini
menggunakan Leverage keuangan menggambarkan kompetensi perusahaan memanfaatkan
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ekuitas pemilik untuk membiayai kewajiban utang. Menurut Brigham dan Houston (2010),
penggunaan utang memberikan beberapa implikasi penting, antara lain memungkinkan
pemegang saham mengontrol perusahaan pada investasi ekuitas lebih kecil, memberikan
perlindungan bagi kreditur melalui modal pemegang saham sebagai batas pengaman, serta
berpotensi meningkatkan tingkat pengembalian apabila hasil aset lebih tinggi dari biaya bunga.
Namun, perusahaan bertingkat utang tinggi juga menjalani risiko keuangan lebih besar,
terutama pada kondisi ekonomi tidak stabil. Karenanya, keputusan pemakaian utang menuntut
perusahaan untuk menyeimbangkan antara potensi pengembalian yang lebih tinggi dan
peningkatan risiko yang ditanggung (Brigham & Houston, 2010). Dengan demikian, Leverage
keuangan yakni rasio yang melihatkan besar penggunaan utang dalam struktur modal
perusahaan.

Profitabilitas

Merujuk Kasmir (2013), Profitabilitas berupa rasio mengukur kompetensi perusahaan
menghasilkan laba dan memberi ukuran tingkat efektivitas manajemen perusahaan. Dilihatkan
pada pendapatan investasi dan penjualan. Hasil pengukuran profitabilitas mampu
dipergunakan guna mengevaluasi apakah manajemen sudah bekerja dengan baik atau tidak
(Kasmir, 2016). Merujuk Kasmir (2016) tujuan pemakaian rasio profitabilitas untuk
perusahaan ataupun pihak luar yakni memahami berapa banyak uang dihasilkan perusahaan
jangka waktu tertentu, bagaimana posisi laba perusahaan dibanding tahun sebelumnya,
bagaimana perkembangan laba meningkat masa ke masa, bagaimana laba bersih setelah pajak
dibanding modal sendiri, bagaimana profitabilitas total dana perusahaan yang dipergunakan
pinjaman ataupun modal pribadi. Rasio Profitabilitas dipergunakan yakni Net Profit Margin.
Net Profit Margin mendeskripsikan kompetensi perusahaan mendapat laba bersih tiap
penjualan.

Umur Perusahaan

Umur Perusahaan melihatkan lama perusahaan tetap eksis serta dapat berkompetisi
dalam suatu perekonomian dari tanggal pendiriannya (Istanti, 2009). Perusahaan yang sudah
lama didirikan biasanya mempunyai kemampuan penyusunan laporan keuangan lebih baik
serta informasi yang lebih luas di mata publik. Hal ini mendukung tujuan jangka panjang
perusahaan, khususnya dalam menarik investor serta menambah kinerja perusahaan (Owusu
& Ansah, 2000). Semakin lama Umur Perusahaan, semakin besar pengalaman dipunya guna
mengatur operasional dan menghadapi risiko bisnis. Perusahaan telah lama didirikan juga
condong mempunyai strategi lebih matang serta tingkat manajemen laba lebih rendah
dibanding perusahaan baru didirikan. Dengan demikian, Umur Perusahaan mampu digunakan
menjadi indikator untuk menggambarkan kondisi dan kualitas kinerja perusahaan. Umur
Perusahaan dinilai merujuk selisih tahun penelitian dan tahun pendirian perusahaan. Umur
Perusahaan dihitung sejak tanggal perusahaan didirikan, sebagaimana dikemukakan oleh
Owusu dan Ansah (2000). Pengukuran ini digunakan karena Umur Perusahaan
menggambarkan tingkat pengalaman serta kesiapan perusahaan memenuhi tuntutan
pelaporan keuangan, khususnya setelah perusahaan terdaftar dan go public di Bursa Efek
Indonesia.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan K3

Ukuran Perusahaan berdampak atas pengungkapan K3 sebab perusahaan berskala besar
mempunyai sumber daya lebih mencukupi juga menjalani tekanan publik serta pemantauan
stakeholder yang lebih tinggi (Ali et al., 2021; Astuti & Aminah, 2023; Susanty & Aminah, 2024).
Merujuk teori stakeholder, perusahaan besar mempunyai tanggung jawab lebih luas kepada
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pemangku kepentingan, sehingga cenderung meningkatkan pengungkapan K3. Temuan empiris
melihatkan terdapat dampak positif Ukuran Perusahaan atas pengungkapan K3 (Gerall
Emanuell et al, 2024; Irawan et al, 2025; Citra Hardianti & Anwar, 2019). H1: Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan K3

Pengaruh Leverage terhadap pengungkapan K3

Leverage mencerminkan tingkat ketergantungan perusahaan pada pendanaan utang.
Leverage tinggi mampu membatasi fleksibilitas perusahaan dalam mengungkapkan K3 karena
prioritas pada kewajiban finansial (Susanty & Aminah, 2024). Namun, perusahaan juga dapat
menggunakan pengungkapan K3 sebagai upaya menjaga kepercayaan stakeholder. Studi
sebelumnya melihatkan temuan beragam mengenai dampak Leverage atas pengungkapan K3
(Gerall Emanuell et al., 2024; Irawan et al, 2025; Astuti & Aminah, 2023). H2: Leverage
berpengaruh positif terhadap pengungkapan K3

Pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan K3

Profitabilitas melihatkan kompetensi perusahaan mendapat laba dan menyediakan
sumber daya untuk mendukung pengungkapan K3 (Astuti & Aminah, 2023; Maryana & Carolina,
2021). Perusahaan dengan Profitabilitas tinggi cenderung menjaga legitimasi dan transparansi
kepada stakeholder melalui pengungkapan keberlanjutan (Ali etal., 2021; Mahajan et al., 2023).
Meskipun terdapat perbedaan hasil penelitian, Profitabilitas tetap dianggap sebagai faktor yang
memengaruhi pengungkapan K3 (Irawan et al, 2025; Putri Danduru et al, 2024). H3:
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan K3

METODE PENELITIAN

Penelitian memanfaatkan pendekatan kuantitatif bertujuan menganalisis hubungan
antara Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas atas pengungkapan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3). Variabel dependen berupa pengungkapan K3, sementara variabel
independen meliputi Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk menguji teori serta menganalisis pengaruh maupun hubungan
antarvariabel melalui data numerik (Kasmir, 2022). Populasi mencakup semua perusahaan
sektor pertambangan terdata Bursa Efek Indonesia (BEI) sepanjang periode 2022-2024,
berjumlah 63 perusahaan. Merujuk Suriani dan Jailani (2023), populasi yakni keseluruhan
objek atau subjek mempunyai karakteristik khusus selaras pada tujuan serta mampu dijadikan
sumber pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel dipakai berupa purposive sampling,
berupa penetapan sampel merujuk kriteria khusus yang selaras pada tujuan (Sugiyono, 2019).
Kriteria sampel yang dipergunakan yakni; (1) Perusahaan sektor pertambangan merilis
laporan keberlanjutan terus menerus sepanjang tahun 2022-2024. (2) Perusahaan sektor
pertambangan mempublikasikan laporan keuangan terus menerus sepanjang tahun 2022-
2024. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 147 observasi perusahaan-tahun sebagai
sampel.

Tabel 2. Kriteria Sampel Penelitian

No Kriteria Sampel Jumlah
1 Jumlah perusahaan sektor pertambangan 63
2 Perusahaan pertambangan tidak mempublikasikan laporan 13
keberlanjutan berturut-turut sepanjang tahun 2022-2024
3 Perusahaan pertambangan tidak mempublikasikan laporan keuangan 1
berturut-turut sepanjang tahun 2022-2024
4 Perusahaan yang memenuhi kriteria 49
5 Total sampel (3 tahun) 147

Joan Rachmadini Tri Shetra & Aminah - Universitas Bandar Lampung 54



MOTEKAR: Jurnal Multidisiplin Teknologi dan Arsitektur
E-ISSN: 3025-227X P-ISSN: 3025-2288
Vol. 4 No. 1 Mei 2026

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Pengukuran Referensi
Variabel Dependen
Pengungkapan K3 K3i= Y Xyi
mencerminkan transparansi 30
Pengungkapan perusahaan dalam K3i = Item pengungkapan K3 Tsalis,
Kesehatan dan memastikan keselamatan, perusahaan pada tahun i. Stylianou, &
Keselamatan Kerja (K3 | kesehatan, dan kesejahteraan > Xyi = Nilai indikator K3 yang Nikolaou
Disclosure) pekerja sebagai bagian dari diungkapkan dalam (2018)
kinerja sosial dan praktik perusahaan.
bisnis berkelanjutan. 30 = Total indikator K3
Variabel Independen
Ukuran Perusahaan
mendeskripsikan besar kecil
Ukuran Perusahaan perusahaan mencgrminkan Ana.n .
(X2) kapasitas operasional dan SIZE =Ln Total Aset Wahyuningsih
' kemampuan perusahaan (2021)
dalam menjalankan aktivitas
bisnisnya.
Leverage melihatkan tingkat
pemakaian utang pada T Brigham &
Leverage (X3) struktur modal perusahaan MRS e Houston
untuk membiayai aktivitas (2010)
operasionalnya.
Profitabilitas menggambarkan
o kompetensi perusahaan ' , Laba bersihsetch prijk Werner
Profitabilitas (Xs) mendzf\)pat laberl) bersih pada ol Peniualanbersih o (2015)
aktivitas operasional.
Variabel Kontrol
Umur Perusahaan melihatkan
lam rusahaan beroperasi .
Umur Perusahaan ) igzkugiadii?kagie?t): - Indriyani &
. | Age = Tahun Penelitian — Tahun Berdiri | Yuliandhari
(Age) mencerminkan pengalaman (2020)
serta stabilitas kinerja
perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil data melihatkan model regresi sudah mencapai uji asumsi klasik, mencakup uji
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, heteroskedastisitas. Uji normalitas melihatkan data
tersebar normal. Uji multikolinearitas melihatkan tidak ada korelasi linear antar variabel
bebas, dilihatkan nilai tolerance > 0,10 serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Uji
autokorelasi melihatkan nilai Durbin-Watson terletak direntang DU < DW < 4 - DU. Uji
heteroskedastisitas melihatkan model regresi tidak menjalani masalah heteroskedastisitas.

Tabel 4. Analisis Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi
Ukuran Perusahaan 147 13,01 29,70 22,0282 4,68200
Leverage 147 -1,74 19,27 1,3626 2,57172
Profitabilitas 147 -58,60 1,18 -0,4141 5,00113
Pengungkapan K3 147 0,33 1,00 0,7632 0,14999
Umur Perusahaan 147 2 34 15,90 9,505
Valid N (listwise) 147

Sumber: Data diolah SPSS (2025)
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Merujuk 147 observasi, variabel Ukuran Perusahaan mempunyai nilai minimum 13,01
(PT Atlas Resources Tbk, 2022) dan maksimum 29,70 (PT Citra Mineral Investindo Tbk, 2024)
dengan rata-rata 22,0282 dan standar deviasi 4,68200, yang menunjukkan penyimpangan data
relatif rendah. Variabel Leverage memiliki nilai minimum -1,74 (PT Exploitasi Energi Indonesia
Tbk, 2023) dan maksimum 19,27 (PT Wilton Makmur Indonesia Tbk, 2024) rerata 1,3626 serta
standar deviasi 2,57172, mengindikasikan variasi data yang tinggi. Profitabilitas menunjukkan
nilai minimum -58,60 (PT Wilton Makmur Indonesia Tbk, 2024) dan maksimum 1,18 (PT Bumi
Resources Minerals Tbk, 2022) rerata -0,4141 dan standar deviasi 5,00113, juga
mencerminkan tingkat variasi data yang tinggi. Pengungkapan K3 mempunyai nilai minimum
0,33 (PT Vale Indonesia Tbk, 2022) serta maksimum 1,00 (PT Adaro Energy Tbk, PT Bayan
Resources Tbk tahun 2022; PT Golden Energy Mines Tbk tahun 2023-2024; PT Bukit Asam Tbk
tahun 2023-2024) rerata 0,7632 serta standar deviasi 0,14999, melihatkan penyimpangan
data rendah. Variabel Umur Perusahaan mempunyai nilai minimum 2 tahun (PT Batulicin
Nusantara Maritim Tbk) dan maksimum 34 tahun (PT Rig Tenders Indonesia, PT Lionmesh
Prima Tbk, PT Vale Indonesia Tbk, PT Tembaga Mulia Semanan Tbk) rata-rata 15,90 tahun dan
standar deviasi 9,505, yang juga menunjukkan variasi data relatif rendah. Secara keseluruhan,
data penelitian mempunyai variasi mencukupi serta layak dipergunakan dalam analisis lanjut.

Tabel 5. Hasil Uji analisis Linear Berganda

Coefficients?
Model B Std. Error Beta
(Constant) 0,974 0,061
Ukuran Perusahaan 0,010 0,004 -0,325
1 Leverage -0,004 0,006 -0,046
Profitabilitas 0,000 0,002 0,008
Umur Perusahaan -0,002 0,001 -0,075

Sumber: Data diolah SPSS (2025)
PK3 =0,974 - 0,010Size - 0,004DER + 0,000NPM - 0,002Age + e

Persamaan regresi mempunyai arti nilai konstanta melihatkan angka positif 0,974. Hal ini
melihatkan apabila variabel Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, Umur Perusahaan
diasumsikan konstan, nilai Pengungkapan K3 yakni 0,974. Nilai koefisien variabel Ukuran
Perusahaan melihatkan angka positif 0,010. Maknanya, ketika Ukuran Perusahaan bertambah
satu satuan, pengungkapan K3 meningkat 0,010, dan kebalikannya. Asumsi Leverage,
Profitabilitas, dan Umur Perusahaan kondisi konstan. Nilai koefisien variabel Leverage
menandakan angka negatif -0,004. Bermakna, saat Leverage bertambah satu satuan,
pengungkapan K3 turun 0,004, dan sebaliknya. Asumsi Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,
Umur Perusahaan dikeadaan konstan. Nilai koefisien variabel Profitabilitas menandakan angka
0,000. Hal yang bermakna tiap peningkatan Profitabilitas satu satuan tidak memberikan
perubahan yang berarti terhadap pengungkapan K3. Dengan asumsi Ukuran Perusahaan,
Leverage, Umur Perusahaan dikeadaan konstan. Nilai koefisien variabel Umur Perusahaan
menandakan angka negatif -0,002. Bermakna, saat Umur Perusahaan bertambah satu satuan,
pengungkapan K3 turun 0,002, kebalikanya. Asumsi Ukuran Perusahaan, Leverage, dan
Profitabilitas dalam keadaan konstan.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 2782 0,078 0,058 0,14556
Sumber: Data diolah SPSS (2025)
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Merujuk pengujian, didapat nilai R Square 0,078 serta nilai Adjusted R Square 0,058. Hal
yang menandakan variabel Ukuran Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas simultan dapat
menjabarkan 5,8% variasi Pengungkapan K3. Sementara itu, sebesar 94,2% variasi
Pengungkapan K3 dijabarkan aspek lainnya di luar model penelitian ini tidak dimasukkan pada
analisis.

Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVA2
Model Sumof | ;e | Mean | o g
Squares Square
Regression 0,255 3 0,085 4,008 | .009b
1 Residual 3,030 143 | 0,021
Total 3,284 146

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Mengacu uji F Tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung 4,008 nilai signifikansi 0,009, kecil
dari tingkat signifikansi 0,05. Hal yang menandakan Ukuran Perusahaan, Leverage dan
Profitabilitas simultan berdampak signifikan atas Pengungkapan K3. Model regresi
dipergunakan layak (fit) dipergunakan dalam analisis berikutnya.

Tabel 8. Hasil Uji T

Coefficients?2
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 974 .061 15.865 .000
Ukuran Perusahaan .010 .004 -.325 2.745 .002
Leverage -.004 .006 -.046 -474 .653
Profitabilitas .000 .002 .008 .082 901
Umur Perusahaan -.002 .001 -.075 -.956 322

Sumber: Data diolah (2025)

Merujuk uji t parsial, simpulannya sekadar Ukuran Perusahaan berdampak signifikan atas
Pengungkapan K3, sementara Leverage dan Profitabilitas tidak berdampak signifikan parsial.

Pembahasan
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan K3

Merujuk pengujian, Ukuran Perusahaan mempunyai nilai koefisien regresi 0,010 nilai t
hitung 2,745 signifikansi 0,002 (< 0,05), sehingga berdampak positif signifikan atas
pengungkapan K3 dan hipotesis H1 diterima. Temuan selaras pada Emanuell et al. (2024)
menyatakan perusahaan berukuran besar condong mempunyai sumber daya dan tekanan
publik lebih tinggi maka menggerakkan pengungkapan K3 secara lebih luas.

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan K3

Merujuk pengujian, nilai koefisien regresi —0,004 bernilai t hitung -0,474 signifikansi
0,653 (> 0,05), Leverage tidak berdampak signifikan atas pengungkapan K3 serta hipotesis H2
ditolak. Temuan tidak selaras pada Astuti dan Aminah (2023) menyebut Leverage berdampak
positif atas pengungkapan tanggung jawab sosial. Perbedaan melihatkan tingginya Leverage
belum mendorong perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan K3 karena perusahaan
lebih memprioritaskan pemenuhan kewajiban keuangan. Namun, temuan selaras pada
Emanuell et al. (2024) mendapati Leverage berdampak negatif atas pengungkapan K3 akibat
upaya perusahaan menekan biaya operasional dan non-produktif.
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan K3

Merujuk pengujian, Profitabilitas mempunyai nilai koefisien regresi 0,000 nilainya t
hitung 0,082, signifikansi 0,901 (> 0,05), sehingga Profitabilitas tidak berdampak signifikan
atas pengungkapan K3 dan hipotesis H3 ditolak. Hasil yang tidak sejalan dengan Astuti dan
Aminah (2023), namun selaras pada Irawan et al. (2025) menyebut pengungkapan K3 tidak
dipengaruhi oleh tingkat laba perusahaan, namun lebih ditentukan aspek lainnya mencakup
regulasi, komitmen manajemen, dan kebijakan internal perusahaan.

KESIMPULAN

Merujuk analisis dan pembahasan, simpulannya Ukuran Perusahaan berpengaruh
signifikan dengan arah positif atas pengungkapan K3, yang melihatkan perusahaan ukuran
besar mempunyai tingkat transparansi K3 lebih tinggi. Hal yang menandakan besarnya aset
perusahaan akan diikuti peningkatan pengungkapan K3 karena perusahaan cenderung
memprioritaskan informasi finansial dan strategis. Selanjutnya, Leverage tidak berpengaruh
signifikan pada pengungkapan K3, maka tingkat penggunaan utang tidak menjadi faktor
penentu dalam pengungkapan K3 dan tekanan dari kreditor belum mampu mendorong
peningkatan transparansi K3. Profitabilitas juga tidak berpengaruh signifikan pada
pengungkapan K3, melihatkan tingkat laba perusahaan tidak memengaruhi luas pengungkapan
K3. Temuan menandakan pengungkapan K3 lebih dipengaruhi kebijakan internal serta
komitmen manajemen dibandingkan faktor keuangan perusahaan. Merujuk temuan penelitian,
sarannya supaya perusahaan sektor pertambangan meningkatkan kualitas dan konsistensi
pengungkapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) pada laporan keberlanjutan menjadi
bentuk tanggung jawab sosial serta upaya membangun kepercayaan stakeholder, tanpa
bergantung pada Ukuran Perusahaan, tingkat Profitabilitas, maupun struktur pendanaan.
Investor dan pemangku kepentingan diharapkan bukan sekadar menekankan faktor keuangan,
namun menimbang pengungkapan K3 menjadi indikator komitmen perusahaan atas
keberlanjutan serta pengelolaan risiko operasional. Selain itu, peneliti berikutnya
direkomendasikan menambah variabel lainnya yang selaras, meluaskan objek serta periode
penelitian, memanfaatkan metode analisis bervariasi supaya dapat memperoleh pendalaman
lebih komprehensif terkait faktor memengaruhi pengungkapan K3.
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